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ABSTRAKSI 

 

 

Andika Priatna (1202025018) 

 

“PENGARUH DANA SYIRKAH TEMPORER DAN CORPORATE 

GOVERNANCE MECHANISM TERHADAP KINERJA MAQASID 

SYARIAH BANK SYARIAH DI INDONESIA”. 

 

Skripsi. Program Strata Satu Program Studi Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2018. Jakarta. 

Kata Kunci  :   Dana Syirkah Temporer, Ukuran Dewan Komisaris, Rapat Dewan 

Komisaris, Ukuran Dewan Direksi, Rapat Dewan Direksi, 

Ukuran Dewan Pengawas Syariah, Rapat Dewan Pengawas 

Syariah, dan Kinerja Maqasid Syariah. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dana syirkah temporer, 

ukuran dewan komisaris, rapat dewan komisaris, ukuran dewan direksi, rapat 

dewan direksi, ukuran dewan pengawas syariah, rapat dewan pengawas syariah, 

dan kinerja maqasid syariah pada perbankan syariah di Indonesia. 

       Dalam penelitian ini digunakan metode eksplanasi. Variabel yang diteliti 

adalah dana syirkah temporer, ukuran dewan komisaris, rapat dewan komisaris, 

ukuran dewan direksi, rapat dewan direksi, ukuran dewan pengawas syariah, rapat 

dewan pengawas syariah sebagai variabel bebas dan kinerja maqasid syariah 

sebagai variabel terikat. Populasi dalam penelitian ini adalah Bank Umum Syariah 

(BUS). Teknik pemilihan sampel menggunakan judgment sampling dan diperoleh 

sampel sebanyak 6 (enam) perbankan syariah. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah telaah dokumen yaitu laporan keuangan perbankan syariah. 

Teknik pengolahan dan analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda, uji asumsi klasik, uji hipotesis, dan analisis koefisien determinasi. 

       Pengolahan data menggunakan SPSS 23.0 dan diperoleh persamaan regresi 

linier berganda KMS = 58,188 - 0,869 X1 + 2,597 X2 - 0,137 X3 - 1,283 X4 - 

0,030 X5-0,2040X6 + 0,77 X7 uji asumsi klasik yang meliputi normalitas 

terdistribusi normal, tidak terjadi multikolinearitas, tidak terjadi 

heterokedastisitas, dan tidak terjadi autokorelasi, maka model regresi telah 

memenuhi persyaratan BLUE (Best Linier Unbiased Estimator). 
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       Uji t secara parsial menunjukkan bahwa variabel ukuran dewan komisaris 

secara parsial berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja maqasid syariah 

dengan nilai thitung sebesar 5,029 < -t(0,05/2;22) = -2,07387 dan signifikansi 0,000 < 

0,050. Variabel rapat dewan komisaris secara parsial berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kinerja maqasid syariah dengan nilai thitung sebesar -3,149 <         

-t(0,05/2;22) = -2,07387 dan signifikansi 0,005 < 0,050. Variabel ukuran dewan 

pengawas syariah secara parsial berpengaruh negatif signifikan terhadap kinerja 

maqasid syariah dengan nilai thitung sebesar -2,187  <  -t(0,05/2;22) = -2,07387 dan 

signifikansi 0,040 < 0,050. Variabel dana syirkah temporer, ukuran dewan direksi, 

rapat dewan direksi, dan rapat dewan pengawas syariah tidak berpengaruh 

terhadap kinerja maqasid syariah. Uji F secara simultan menunjukkan variabel 

dana syirkah temporer, ukuran dewan komisaris, rapat dewan komisaris, ukuran 

dewan direksi, rapat dewan direksi, ukuran dewan pengawas syariah, dan rapat 

dewan pengawas syariah secara simultan dan signifikan terhadap kinerja maqasid 

syariah dengan nilai Fhitung sebesar 7,836 > F0,05 (7;22) = 2,55 dan signifikansi 

sebesar 0,000 < 0,050. 

       Nilai Adjusted R Square sebesar 0,623 artinya 62,3% variasi kinerja maqasid 

syariah dijelaskan oleh variabel dana syirkah tempoerer, ukuran dewan 

komisaris, rapat dewan komisaris, ukuran dewan direksi, rapat dewan direksi, 

ukuran dewan pengawas syariah, dan rapat dewan pengawas syariah sedangkan 

37,7% dijelaskan oleh variabel lain yaitu jumlah komite audit, rapat komite audit, 

remunerasi dewan komisaris, remunerasi direksi, dan remunerasi dewan 

pengawas syariah. 

       Berdasarkan penjelasan di atas disarankan kepada peneliti selanjutnya 

sebaiknya menambah variabel jumlah komite audit, rapat komite audit, 

remunerasi dewan komisaris, remunerasi direksi, dan remunerasi dewan 

pengawas syariah. 
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ABSTRACT 

 

 

Andika Priatna (1202025018) 

 

"THE EFFECT OF TEMPORER SHIRKAH FUND AND CORPORATE 

GOVERNANCE MECHANISM ON THE PERFORMANCE OF MAQASID 

SYARIAH BANK SYARIAH IN INDONESIA". 

 

Thesis. Bachelor Degree Program of Accounting Study. Faculty of Economics and 

Business University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2018. Jakarta.  

Keywords :  Temporary Shirkah Funds, Board of Commissioners Size, Board of 

Commissioners Meetings, Board of Directors Size, Board of 

Directors Meeting, Sharia Supervisory Board Size, Sharia 

Supervisory Board Meeting, and Sharia Maqasid Performance. 

 

This study aims to determine the effect of temporary syirkah funds, board size, 

board of commissioners, board of directors size, board of directors meetings, the 

size of the sharia supervisory board, sharia supervisory board meetings and the 

performance of maqasid syariah. 

       In this research used explanation method. The variables studied are temporary 

syirkah funds, board of commissioners size, board of commissioners meeting, 

board of directors size, board of directors meeting, syariah supervisory board size, 

sharia supervisory board meeting as independent variable and performance of 

maqasid syariah as dependent variable. The population in this study is Sharia 

Commercial Bank. The sample selection technique used judgment sampling and 6 

samples of sharia banking. Data collection techniques used are document review 

of financial statements of sharia banking. Processing techniques and data analysis 

used are multiple linear regression analysis, classical assumption test, hypothesis 

test, and coefficient of determination analysis. 

       The results of  data processing using SPSS 23.0 and obtained multiple linear 

regression equation SMP = 58,188 - 0,869 X1 + 2,597 X2 - 0,137 X3 - 1,283 X4 - 

0,030 X5 - 0,2040 X6 + 0,77 X7 classical assumption test which include normal 

distributed normality, no multicollinearity, no heteroscedasticity, and no 

autocorrelation, then the regression model has met the requirements of BLUE 

(Best Linear Unbiased Estimator). 
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       The t test partially shows that the variable size of the board of commissioners 

is partially positively significant to the performance of maqasid syariah with tcount 

5,029 < -t(0,05/2;22) = -2,07387 and significance 0,000 < 0,050. The board of 

commissioners partial meeting variable has a significant negative effect on the 

performance of maqasid syariah with tcount -3,149 < -t(0,05/2;22) = -2,07387 and 

significance 0,005 < 0,050. Shariah supervisory board size variables partially 

significant negative effect on the performance of maqasid syariah with tcount          

-2,187 < -t(0,05/2;22) = -2,07387 and significance 0,040 < 0,050. Independent 

variable of temporary syirkah fund, board size of directors, board of directors 

meetings, shariah supervisory board does not affect the performance of maqasid 

syariah. F test simultaneously shows the variables of temporary syirkah fund, 

board of commissioners size, board of commissioners meeting, board of directors 

size, board of directors meeting, sharia supervisory board size, and sharia 

supervisory board meeting simultaneously and significant to maqasid performance 

of sharia with value of Fcount 7,836 > F0,05(7;22) = 2,55 and a significance level of 

0,000 < 0,050. 

       The value of Adjusted R Square is 0,623, meaning that 62,3% of maqasid 

syariah performance variables are explained by temporary syirkah funds, board 

size, board of commissioners, board of directors size, board of directors meetings, 

the size of sharia supervisory board, sharia supervisory board meetings and the 

performance of maqasid syariah while 37,7% is explained by other variables audit 

committees, audit committee meetings, board of commissioners remuneration, 

remuneration of directors, and remuneration of sharia supervisory board. 

       Based on the above explanation suggested to the next researcher should 

increase the variable of number of audit committees, audit committee meetings, 

board of commissioners remuneration, remuneration of directors, and 

remuneration of sharia supervisory board. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1  Latar Belakang 

Pengukuran kinerja suatu perusahaan khususnya perbankan syariah masih 

menggunakan pengukuran rasio-rasio keuangan dengan alat ukur konvensional 

yang hanya memfokuskan pada pengukuran finansial, padahal ada kebutuhan untuk 

mengembangkan pengukuran kinerja perbankan yang sesuai dengan prinsip Islam 

agar sesuai tujuan syariah (Maqashid Syariah).  

       Hasil pengukuran kinerja bank syariah dapat dilakukan sebagai pendekatan 

alternatif strategis yang dapat memberikan gambaran kinerja perbankan syariah 

dengan lebih universal dan dapat diimplementasikan dalam bentuk strategi dan 

kebijakan yang komprehensif guna tercapainya tujuan syariah dari keberadaan 

bank syariah tersebut Pengukuran kinerja berdasarkan konsep maqashid syariah 

dengan menggunakan Maqashid Syariah Indeks (Mohammed, Razak, & Taib 

2008). 

       Menurut E&Y (2016), pasar internasional yang mempunyai potensi 

pertumbuhan yang tinggi termasuk Arab Saudi, Malaysia, Qatar, Turki, dan 

Indonesia mengalami pertumbuhan aset di 5 (lima) tahun terakhir pada tahun 

2010-2014 tumbuh sebesar 16% atau senilai dengan US $1.54 trilliun. 

       Pertumbuhan aset global di Indonesia mengalami pertumbuhan aset dalam 5 

(lima) tahun terakhir pada periode 2010-2014 sebesar 9%. Dalam proyeksi 

pertumbuhan aset perbankan syariah menurut data E&Y, Indonesia dengan jumlah 
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aset perbankan sebesar US$ 25 miliar pada tahun 2015 dan pada tahun 2020 

diharapkan akan mengalami kenaikan jumlah aset 2 (dua) kali lipat sebesar US$ 

50 miliar. Hal ini menunjukan potensi yang sangat besar bagi industri perbankan 

syariah di Indonesia. 

       Fenomena perkembangan kinerja bank syariah di Indonesia yang terjadi 

khususnya pada tahun 2016 sampai dengan 2017 menurut data statistik Otoritas 

Jasa Keuangan (OJK) hingga September 2016, total aset perbankan syariah di 

Indonesia mencapai Rp 331,76 triliun yang berarti terjadi peningkatan sebesar 

17,58% dari periode yang sama ditahun sebelumnya. 

        Peningkatan aset tersebut masih bisa naik mencapai 18% dengan berbagai 

faktor pendukung seperti konversi, pertumbuhan dana haji, dan kampanye syariah. 

Pertumbuhan total aset perbankan syariah ditopang dengan adanya peningkatan 

Dana Pihak Ketiga (DPK) sebesar 20,16% menjadi Rp 263,52 Triliun. Kinerja 

yang membaik pada akhir tahun 2016 didorong oleh berhasilnya restrukturisasi 

yaitu mencakup perubahan struktur organisasi, manajemen, operasional, sistem 

dan prosedur, keuangan, aset, hutang, pemegang saham, legal yang dilakukan oleh 

bank syariah. 

       Dalam segi pembiayaan perbankan syariah meningkat 12,91% mencapai Rp. 

235,01 triliun dengan pangsa pasar perbankan syariah terhadap industri perbankan 

nasional mencapai 5,3% dari 4,8%. Perkembangan bank syariah di Indonesia 

dengan harapan perlu adanya dukungan lebih Dewan Syariah Nasional (DSN) 

untuk membawa perbankan syariah berkembang bersama industri syariah yang 

lain. Salah satu dasar aturannya dengan mengharuskan perusahaan yang 
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mengajukan sertifikasi halal memiliki persentase dana di bank syariah. 

Diharapkan kinerja keuangan perbankan syariah bisa tumbuh lebih baik pada 

2017. 

       Bank syariah berfungsi untuk menghimpun dana dari nasabah yang memiliki 

kelebihan dana dan menyalurkan dana tersebut kepada pihak yang kekurangan 

dana dalam bentuk akad mudharabah dan musyarakah. Aktivitas pendanaan 

kedua akad tersebut secara akuntansi akan dikelompokan menjadi akun dana 

syirkah temporer. Semakin banyak dana yang dapat dihimpun oleh bank syariah 

maka, bank dikatakan memiliki fungsi perantara yang baik. 

       Bank syariah yang memiliki fungsi perantara yang baik dapat menjadi 

indikator pencapaian kinerja yang baik pula sehingga dapat dikatakan bank 

syariah mampu mencapai tujuan yang ditetapkan sesuai dengan prinsip syariah. 

Hal ini didukung penelitian Muamar Nur Kholid dan Arief Bachtiar (2014) yang 

menyatakan bahwa dana syirkah temporer berpengaruh signifikan terhadap 

kinerja maqashid syariah bank syariah, berbeda dengan penelitian Yoli Lara 

Sukma (2013) yang menyatakan bahwa dana syirkah temporer tidak berpengaruh 

terhadap kinerja maqasid syariah bank syariah.  

       Struktur Good Corporate Governance (GCG) yang dimiliki oleh bank syariah 

salah satunya adalah dewan komisaris. Tugas dan tanggung jawab dewan 

komisaris dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 11/33/PBI/2009 adalah 

melakukan pengawasan terhadap kegiatan Bank Umum Syariah (BUS). Dewan 

komisaris juga memiliki kewajiban memastikan bahwa direksi telah 

menindaklanjuti temuan maupun rekomendasi yang diberikan oleh dewan 
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pengawas syariah terkait kepatuhan operasional bank syariah terhadap syariat 

Islam. Dalam penelitian ini digunakan ukuran jumlah anggota dewan komisaris 

dan jumlah rapat dewan komisaris. 

       Jumlah anggota dewan komisaris yang besar mampu melakukan pengawasan 

yang lebih baik sehingga tujuan yang ingin dicapai oleh bank dapat terpenuhi.  

Hal ini didukung penelitian Erzi Erfina (2014) yang menyatakan bahwa ukuran 

dewan komsaris berpengaruh signifikan terhadap kinerja maqasid syariah bank 

syariah, berbeda dengan penelitian Violita Frida Arumsari (2014) yang 

menyatakan bahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja 

maqasid syariah bank syariah. 

       Rapat yang diselenggarakan oleh dewan komisaris sedikitnya 1 (satu) kali 

dalam 2 (dua) bulan dan dihadiri paling kurang 2/3 (dua per tiga) dari jumlah 

anggota dewan komisaris sesuai dengan Peraturan Bank Indonsia (PBI) No.11 

/33/PBI/2009 pasal 14. Rapat dewan komisaris merupakan aspek yang penting 

untuk melakukan kordinasi antara anggota dewan komisaris dalam pengawasan 

terhadap manajemen, serta dalam pengambilan keputusan secara tepat. Hal ini 

didukung penelitian Eko Sunarwan (2015) yang menyatakan bahwa rapat dewan 

komisaris berpengaruh signifikan terhadap kinerja perbankan syariah, berbeda 

dengan penelitian Fajrina Narjees Zahra (2016) yang menyatakan bahwa rapat 

dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja perbankan syariah. 
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       Direksi bertugas dan bertanggung jawab secara kolegial dalam mengelola 

perusahaan. Dalam konteks ini ukuran dewan direksi, semakin banyak dewan 

dalam perusahaan akan memberikan tingkat pengawasan dan kontrol terhadap 

kinerja peruasahaan sehingga perusahaan berjalan efektif dan efisien. Hal ini 

didukung penelitian Nadeem Ahmed Sheikh (2015) menyatakan bahwa dewan 

direksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan, berbeda dengan 

penelitian Erzi Erfina (2014) yang menyatakan bahwa dewan direksi tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan perusahaan perbankan di 

Indonesia. 

       Rapat yang diselenggarakan oleh direksi menurut Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan No.33 /POJK.04/2014 adalah secara bekala minimal 1 (satu) kali setiap 

bulannya. Rapat direksi merupakah hal penting dalam meningkatkan efektivitas 

direksi yang akan berdampak besar pada kinerja perusahaan. Hal ini didukung 

penelitian Septiandika Dwi Kartikaningrum (2016) yang menyatakan bahwa rapat 

dewan direksi berpengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan perbankan, 

berbeda dengan penelitian Syafiqurrahman et al., (2014) yang menyatakan bahwa 

rapat dewan direksi tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan perbankan. 

       Dewan Pengawas Syariah (DPS) memiliki tugas dan tanggung jawab yang 

berpedoman pada Peraturan Bank Indonesia No.11 /33/PBI/2009 tentang 

pelaksanaan Good Corporate Governance (GCG) bagi Bank Umum Syariah. 

Pelaksanan tugas dan tanggung jawab DPS diwujudkan dalam bentuk pengawasan 

terhadap pemenuhan prinsip syariah pada perbankan, jumlah dewan yang semakin 

besar maka mekanisme monitoring manajemen akan semakin baik. Hal ini 
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didukung penelitian Mustagfiroh (2016) yang menyatakan bahwa ukuran dewan 

pengawas syariah berpengaruh signifikan terhadap kinerja maqasid syariah bank 

syariah, berbeda dengan penelitian Erzi Erfina (2014) yang menyatakan bahwa 

ukuran dewan pengawas syariah tidak berpengaruh terhadap kinerja perusahaan.  

       DPS wajib menyelenggarakan rapat paling kurang 1 (satu) kali dalam sebulan 

sesuai pasal 49. Hal ini didukung penelitian Eko Sunarwan (2015) yang 

menyatakan bahwa rapat DPS berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan, berbeda dengan penelitian Rahma Dwi Yuliani (2017) yang 

menyatakan bahwa rapat DPS tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

perusahaan.        

      Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka penulis 

tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Dana Syirkah 

Temporer dan Corporate Governance Mechanism terhadap Kinerja Maqasid 

Syariah Bank  Syariah di Indonesia”. 

1.2  Permasalahan 

1.2.1  Identifikasi Masalah 

       Dari latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang 

akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah pengaruh dana syirkah temporer terhadap kinerja maqasid syariah 

pada bank syariah di Indonesia tahun 2012-2016? 

2. Apakah pengaruh ukuran dewan komisaris terhadap kinerja maqasid syariah 

pada bank syariah di Indonesia tahun 2012-2016? 
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3. Apakah pengaruh rapat dewan komisaris terhadap kinerja maqasid syariah 

pada bank syariah di Indonesia tahun 2012-2016? 

4. Apakah pengaruh ukuran dewan direksi terhadap kinerja maqasid syariah 

pada bank syariah di Indonesia tahun 2012-2016? 

5. Apakah pengaruh rapat dewan direksi terhadap kinerja maqasid syariah pada 

bank syariah di Indonesia tahun 2012-2016? 

6. Apakah pengaruh ukuran dewan pengawas syariah terhadap kinerja maqasid 

syariah pada bank syariah di Indonesia tahun 2012-2016? 

7. Apakah pengaruh rapat dewan pengawas syariah terhadap kinerja maqasid 

syariah pada bank syariah di Indonesia tahun 2012-2016? 

8. Apakah pengaruh dana syirkah temporer, ukuran dewan komisaris, rapat 

dewan komisaris, ukuran dewan direksi, rapat dewan direksi, ukuran dewan 

pengawas syariah, dan rapat dewan pengawas syariah terhadap kinerja 

maqasid syariah bank syariah di Indonesia tahun 2012-2016? 

1.2.2  Pembatasan Masalah 

       Untuk mendapatkan suatu pembahasan yang lebih rinci dan tidak keluar dari 

pokok pembahasan, maka peneliti membatasi masalah atau ruang lingkup dari 

masalah yang akan dibahas yaitu pengaruh dana syirkah temporer dan corporate 

governance mechanism terhadap kinerja maqasid syariah pada bank syariah di 

Indonesia. Pada periode pengamatan pada tahun 2012-2016. Hal ini dilakukan 

agar penelitian lebih terarah. 
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1.2.3  Perumusan Masalah 

       Dari uraian latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah yang telah dikemukakan di atas, maka perumusan masalah yang penulis 

akan kemukakan pada skripsi ini adalah: “Bagaimanakah pengaruh dana syirkah 

temporer dan corporate governance mechanism terhadap kinerja maqasid syariah 

pada bank syariah di Indonesia tahun 2012-2016?”. 

1.3  Tujuan Penelitian 

       Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan penelitian ini ingin 

mengetahui sebagai berikut: 

1. Pengaruh secara parsial dana syirkah temporer terhadap kinerja maqasid 

syariah pada bank umum syariah di Indonesia. 

2. Pengaruh secara parsial ukuran dewan komisaris terhadap kinerja maqasid 

syariah pada bank umum syariah di Indonesia. 

3. Pengaruh secara parsial rapat dewan komisaris terhadap kinerja maqasid 

syariah pada bank umum syariah di Indonesia. 

4. Pengaruh secara parsial ukuran dewan direksi terhadap kinerja maqasid 

syariah pada bank umum syariah di Indonesia. 

5. Pengaruh secara parsial rapat dewan direksi terhadap kinerja maqasid syariah 

pada bank umum syariah di Indonesia. 

6. Pengaruh secara parsial ukuran dewan pengawas syariah terhadap kinerja 

maqasid syariah pada bank umum syariah di Indonesia. 

7. Pengaruh secara parsial rapat dewan pengawas syariah terhadap kinerja 

maqasid syariah pada bank umum syariah di Indonesia. 
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8. Pengaruh secara simultan dana syirkah temporer, ukuran dewan komisaris,  

rapat dewan komisaris, ukuran dewan direksi,  rapat dewan direksi, ukuran 

dewan pengawas syariah, dan rapat dewan pengawas syariah terhadap kinerja 

maqasid syariah pada bank umum syariah di Indonesia. 

1.4  Manfaat Penelitian 

       Penelitian merupakan suatu kesempatan yang sangat berharga untuk 

mengaplikasikan teori-teori yang diperoleh peneliti selama berkuliah di 

Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA dan juga dapat memberikan 

manfaat untuk berbagai pihak antara lain : 

1. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian ini memberikan masukan bagi perusahaan perbankan di 

Indonesia yang diharapkan digunakan sebagai bahan pertimbangan pemikiran 

dan mampu memberikan kontribusi dalam manajerial perusahaan tentang 

pentingnya dana syirkah temporer dan corporate governance mechanism  

dalam penerapan kinerja maqasid syariah bank syariah serta dapat menjadi 

referensi dalam tindakan pengambilan keputusan bagi pemilik bank syariah, 

manajer, regulator, dan investor. 

2. Bagi Akademik 

Diharapkan dari hasil penelitian ini dapat menjadi tambahan pengetahuan dan 

referensi serta informasi yang dibutuhkan bagi dunia akademik dan 

memberikan gambaran serta penjelasan tentang pengaruh dana syirkah 

temporer dan corporate governance mechanism terhadap kinerja maqasid 

syariah bank syariah di Indonesia. 

Pengaruh Dana Syirkah..., Andika Priatna, FEB UHAMKA, 2019 



10 
 

 
 

3. Bagi Pembaca dan Masyarakat Luas 

1) Memberikan gambaran mengenai pengaruh dana syirkah temporer, ukuran 

dewan komisaris, rapat dewan komisaris, ukuran dewan direksi, rapat 

dewan direksi, ukuran dewan pengawas syariah, dan rapat dewan 

pengawas syariah terhadap kinerja maqasid syariah bank syariah di 

Indonesia.  

2) Sebagai referensi dan bahan masukan yang diharapkan dapat bermanfaat 

bagi penelitian selanjutnya. 
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